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Abstrak

Touching behavior sebagai salah satu bentuk komunikasi nonverbal
merupakan cara yang paling jelas untuk menyampaikan cinta kepada seseorang,
misalnya dengan mencium, membelai, memeluk, merangkul, menggandeng dan
lain sebagainya. Touching behavior ibu memiliki peran penting terhadap
perkembangan anak.

Pada penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah jenis kelamin

remaja, variabel tergantung adalah persepsi rouching behavior ibu. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa-siswi SMUN 14 Surabaya yang berumur 15-18 tahun.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah insidental sampling. Subjek
penelitian merupakan siswa-siswi kelas I dan kelas Il SMUN 14 dengan jumlah
68 orang. Pengambilan data dilakukan dengan memberikan angket. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis data menggunakan independent
sample t-test.
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan t-test diperoleh nilai t (-4,240)
dengan P (0,000) < (0,01) schingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
persepsi terhadap fouching behavior ibu yang sangat signifikan antara remaja laki-
laki dan perempuan. Berdasarkan data deskriptif diketahui bahwa remaja
perempuan mengartikan sentuhan ibu itu sebagai bentuk kasih sayang dan
perhatian sehingga sentuhan ibu bisa memberikan rasa nyaman. Pada remaja laki-
laki lebih banyak merasa risih bila disentuh karena mempersepsikan touching
behavior ibu sebagai anak manja atau anak mama. Saran bagi remaja adalah dapat
memahami arti atauw makna fouching behavior ibu sehingga tideak menimbutkan
kesalahpahaman antara orang tua dan remaja.
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